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ABSTRACT

Fitriani Patra. 632 411 058. 2016. The Analysis of Organoleptic, Phenol Content
and Water Content of Black-barred Halfbeak Fish (Hemirhampus far) Liquid
Smoke with Different Submersion Duration Treatment. Principal supervisor is
Dr. Rieny Sulistijowati S, S.Pi, M.Si and Co-supervisor is Lukman Mile, S.Pi,
M.Si.

This research aims at investigating the value of The Analysis of organoleptic, phenol
content and water content of Black-barred Halfbeak Fish (Hemirhampus far) liquid
smoke in 3% concentrate with different submersion duration (25, 30, and 35
minutes). This research was conducted in April — September 2016 at Laboratory of
Biotechnology and Safety of Fishery Products, Faculty of Fishery and Marine
Science, State University of Gorontalo. The data analysis for hedonic quality
organoleptic test uses Kruskal Wallis which is continued with Duncan test and
chemical analysis uses RAL (ANOVA) with single treatment in 25, 30, 35 minutes
submersion. If submersion duration treatment has significant influence, then it should
be continued with Duncan test to investigate between treatments. The result of
hedonic quality organoleptic of Black-barred Halfbeak Fish (Hemirhampus far)
liquid smoke in different submersion duration causes the different result of
organoleptic value in all parameters. Based on organoleptic test, 30 minutes
submersion and 35 minutes submersion show different result with 25 minutes
submersion in which overall value they get is 7 to exposure parameter in intact, clean,
with brow color, and shine in specific type criteria; odor in less aromatic, enough
smoke, and without bothersome additional odor criteria; taste in delicious but less
salty and crisp. However, in texture parameter, 25 minutes submersion and 30
minutes submersion shows different result with 35 minutes submersion with average
value of 7 in compact, dry enough, and closely inter-network criteria. The result of
water content shows that 25 minutes and 30 minutes submersion are different with 35
minutes submersion with the average of water content for 9%. Meanwhile, for phenol
content, 30 minutes and 35 minutes submersion is significantly different with 25
minutes submersion with safety limit for phenol content is 0,4%. ;

Keywords: Black-barred Halfbeak Fish (Hemirhampus far),
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ABSTRAK

Fitriani Patra. 632 411 058. 2016. Analisis Organoleptik, Kadar Fenol Dan
Kadar Air Ikan Julung-Julung (Hemirhampus far) Asap Cair Dengan
Perlakuan Lama Perendaman  Berbeda. @ Dibawah  Bimbingan
Dr. Rieny Sulistijowati S, S.Pi, M.Si Dan Lukman Mile, S.Pi, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai organoleptik, kadar air dan
kadar fenol ikan julung-julung (Hemirhampus far) asap cair konsentrasi 3%
dengan perlakuan lama perendaman berbeda (25, 30 dan 35 menit). Penelitian ini
telah dilakukan pada bulan April — September Tahun 2016 di Laboratorium
Bioteknologi dan Keamanan Hasil Perikanan Fakultas Perikanan dan Illmu
Kelautan, Universitas Negeri Gorontalo untuk pengujian Organoleptik dan
pengujian kadar Air dan Kadar Fenol di Laboratorium Kimia Fakultas MIPA,
Universitas Negeri Gorontalo. Analisis data yang digunakan untuk pengujian
organoleptik mutu hedonik yaitu Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan, untuk analisis kimia menggunakan RAL (ANOVA) dengan
perlakuan tunggal yaitu lama perendaman 25, 30 dan 35 menit, jika hasil
perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan
untuk melihat perbedaan antar perlakuan yang digunakan. Hasil uji organoleptik
mutu hedonik ikan julung-julung (Hemirhampus far) asap cair dengan perlakuan
lama perendaman berbeda menghasilkan nilai organoleptik yang berbeda pada
seluruh parameter. Berdasarkan hasil uji organoleptik, lama perendaman 30 menit
dan 35 menit berbeda dengan lama perendaman 25 menit yaitu rata-rata meiliki
nilai 7 terhadap parameter kenampakan yang berada pada kriteria utuh, bersih,
warna coklat, mengilap spesifik jenis; bau berada pada kriteria kurang harum,
asap cukup, tanpa bau tambahan mengganggu; rasa berada pada kriteria enak
namun kurang gurih, sedangkan pada pada parameter tekstur, lama perendaman
25 menit dan 30 menit berbeda dengan lama perendaman 35 menit yaitu dengan
rata-rata nilai 7 yang berada pada kriteria padat, kompak, cukup kering dan antar
jaringan erat. Hasil penelitian kadar air menunjukkan bahwa perlakuan lama
perendaman 25 menit dan 30 menit berbeda dengan perlakuan lama perendaman
35 menit dengan rata-rata kadar air 9%, sedangkan untuk kadar fenol, lama
perendaman 30 menit dan 35 menit berbeda nyata dengan lama perendaman 25
menit dengan batas aman kadar fenol yang dapat diterima yaitu 0,4%.

Kata Kunci: lkan julung-julung (Hemirhampus far), asap cair, lama
perendaman, organoleptik, kadar air, kadar fenol



